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Abstract 

Slow delivery of training information, limited access to training history data, and 

difficulty in obtaining immediate feedback are major problems in training institutions. To 

overcome these challenges, research was conducted to design and develop a web-based 

trainer portal at STU Training Institute using the Rapid Application Development (RAD) 

method. The portal was designed as an information center for trainers, providing 

features to access training schedules, training history, participant feedback, and profile 

management. The system development process follows the RAD stages, including 

requirements planning, system design, development, and implementation. Test results 

using the blackbox method (UAT) show 100% validation, where all portal features 

function as needed. The implementation of this portal provides an effective solution in 

delivering training information and supporting more structured learning management. 

This study is expected to improve the quality of training and support STU Training 

Institute in achieving competitive advantage in the digital era.  

Keywords: RAD, Trainer Portal, Blackbox Testing, Information Website. 

Abstraksi 

Lambatnya penyampaian informasi pelatihan, keterbatasan akses terhadap data 

riwayat pelatihan, serta sulitnya memperoleh umpan balik secara langsung menjadi 

masalah utama di lembaga pelatihan. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian 

dilakukan untuk merancang dan mengembangkan portal trainer berbasis web di 

Lembaga Training STU menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

Portal ini dirancang sebagai pusat informasi bagi trainer, menyediakan fitur untuk 

mengakses jadwal pelatihan, riwayat pelatihan, feedback peserta, serta pengelolaan 

profil. Proses pengembangan sistem mengikuti tahapan RAD, meliputi perencanaan 

kebutuhan, desain sistem, pengembangan, dan implementasi. Hasil pengujian 

menggunakan metode blackbox (UAT) menunjukkan validasi 100%, di mana semua fitur 

portal berfungsi sesuai kebutuhan. Implementasi portal ini memberikan solusi efektif 

dalam penyampaian informasi pelatihan dan mendukung pengelolaan pembelajaran 

yang lebih terstruktur. Studi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelatihan dan 

mendukung Lembaga Training STU dalam mencapai keunggulan kompetitif di era 

digital.  

Kata Kunci: RAD, portal trainer, blackbox testing, website informasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi telah berkembang pesat, termasuk dalam pemanfaatannya di 

perusahaan untuk mendukung operasional. Perusahaan di bidang pelatihan juga 

mengikuti tren ini dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk berinteraksi dan 

menjaga hubungan dengan peserta pelatihan, trainer, serta tim internal[1]. Sistem 

informasi dapat digunakan oleh perusahaan pelatihan sebagai pusat informasi dan 

sarana interaksi yang efektif antara perusahaan, trainer, dan peserta. Selain itu, seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi, lembaga pelatihan semakin terdorong untuk 

mengadopsi sistem digital yang dapat mendukung kegiatan belajar-mengajar[2]. 

Perusahaan STU, sebagai lembaga yang bergerak di bidang pelatihan, 

mengembangkan portal trainer sebagai sarana utama untuk menyampaikan informasi 

pelatihan secara lebih efektif dan efisien. Portal ini dirancang untuk memfasilitasi para 

trainer dengan akses yang terbatas, di mana mereka hanya dapat melihat informasi 

terkait jadwal pelatihan, riwayat pelatihan yang telah dilakukan, dan feedback atau 

review yang telah diberikan oleh peserta. 

Portal trainer mempermudah penyampaian informasi dengan menyediakan akses 

yang terstruktur dan mudah bagi trainer untuk mengelola jadwal pelatihan, memantau 

riwayat sesi pelatihan sebelumnya, serta melihat umpan balik yang diberikan peserta 

untuk evaluasi dan perbaikan. Portal ini dirancang untuk mengatasi permasalahan 

utama, yaitu lambatnya penyampaian informasi yang sering bergantung pada metode 

manual, terbatasnya akses trainer terhadap data historis pelatihan yang dapat 

mendukung evaluasi, serta sulitnya mendapatkan umpan balik peserta secara langsung 

untuk perbaikan kualitas. Dengan fitur-fitur tersebut, trainer dapat menjalankan tugas 

dengan lebih terorganisir tanpa harus mengelola atau memodifikasi data pelatihan 

secara langsung, sehingga mendukung efisiensi, transparansi, dan peningkatan kualitas 

layanan pelatihan[3]. 

Pengembangan portal trainer ini didukung oleh metode Rapid Application 

Development (RAD), yang memungkinkan proses pengembangan sistem berlangsung 

cepat dengan penekanan pada umpan balik pengguna[4]. Melalui RAD, perusahaan 

dapat memastikan bahwa portal trainer yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang diperlukan oleh trainer. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelatihan, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

terstruktur, dan mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan menjadi penyedia 

layanan pelatihan yang unggul di era digital[5]. 

Melalui portal trainer yang terintegrasi ini, perusahaan berupaya memberikan 

solusi komprehensif[6] untuk penyampaian informasi pelatihan dan pengelolaan 

pembelajaran, sehingga setiap proses dapat berjalan lebih optimal, terfokus pada 

kebutuhan trainer, serta memudahkan trainer memperoleh informasi relevan tanpa 

perlu mengelola atau memodifikasi data, menjadikannya alat bantu yang praktis [7] dan 

efektif dalam mendukung tugas mereka di lembaga pelatihan[8]. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada penelitian tahun 2021 yang dirancang oleh Fauzi [9] membahas tentang 

sistem pendaftaran pelatihan berbasis web yang memudahkan lembaga penyelenggara 

pelatihan dalam mengelola kegiatan dan mempermudah calon peserta untuk 

mendaftar. Kekurangan pada penelitian ini yaitu tidak adanya informasi lanjutan tentang 

informasi seputar pendaftaran atau pelatihan yang dituju. Kelebihannya sistem ini 

menawarkan kemudahan pengelolaan pendaftaran pelatihan secara daring, mengurangi 

kompleksitas pendaftaran manual [10], dan dapat berjalan baik di berbagai peramban. 

Perbedaan dengan penelitian ini ialah, penelitian tersebut hanya diperuntukkan bagi 

calon peserta dan tidak menyediakan informasi pelatihan, sedangkan di penelitian ini 

sistem ditujukan untuk trainer serta menyediakan informasi seputar pelatihan. 

3. METODE PENELITIAN 

Berbagai metode dan langkah dalam pembangunan sistem dirancang untuk 

memberikan gambaran jelas mengenai aplikasi yang akan dikembangkan serta 

memungkinkan pengguna memahami tahapan-tahapan yang akan dilalui, dengan 

harapan agar mereka dapat memastikan sistem berfungsi dengan baik[11]. Metode 

pengembangan sistem portal trainer yang digunakan adalah Rapid Application 

Development (RAD), dengan tahapan pengembangan sistem sebagai berikut: 

3.1. Perencanaan Kebutuhan 

Pada tahap awal ini penulis akan mengumpulkan data dengan cara melakukan 

observasi dan wawancara pada Lembaga training STU, setelah itu penulis akan 

membahas tentang analisis SWOT, analisis kebutuhan dan perencanaan proses bisnis 

sistem portal trainer. 

3.2. Desain Sistem 

Setelah melakukan perencanaan kebetuhan, dilakukan proses desain sistem 

dengan membuat prototipe sistem portal trainer yang akan dibangun dan desain UML 

dengan menggunakan use case diagram dari website portal trainer yang terintegrasi 

Gambar 1. Tahapan metode RAD 
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dengan website CRM. Disini prototipe akan melalui proses test (pengujian prototipe), 

review (tinjauan prototipe) dan refine (penyempurnaan prototipe).  

3.3. Pengembangan 

Jika prototipe yang telah dibuat sudah memenuhi kebutuhan, tahap selanjutnya 

adalah memasuki proses pengembangan situs web berdasarkan desain prototipe 

tersebut, dengan penekanan pada pembuatan kode dan integrasi sistem. Sistem dibuat 

menggunakan framework Next.Js dan Golang melalui perangkat lunak visual studio code 

serta menggunakan MySql untuk database. 

3.4. Implementasi 

Sistem diuji melalui blackbox testing untuk memastikan fungsionalitasnya sesuai 

spesifikasi, tanpa memeriksa detail kode. Selain itu, dilakukan User Acceptance Testing 

(UAT) untuk memvalidasi kesesuaian fitur dengan kebutuhan bisnis dan kenyamanan 

pengguna, memastikan sistem siap diimplementasikan tanpa perbaikan besar. UAT 

bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna (trainer). 

Pengujian ini mencakup beberapa kasus uji spesifik, seperti login trainer, akses 

dashboard, pengelolaan jadwal pelatihan (schedules), riwayat pelatihan (history), data 

peserta pelatihan (participant), serta ulasan umpan balik (review feedback). Hasil dari 

pengujian akan menunjukkan tingkat validasi untuk menentukan bahwa fitur berfungsi 

sesuai kebutuhan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil pembahasan dari website portal trainer yang telah dibuat 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

4.1. Perencanaan Kebutuhan 

4.1.1. Analisis SWOT 

Melalui teknik analisis data SWOT, metode ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berkaitan dengan kondisi internal 

maupun eksternal yang dihadapi oleh lembaga STU dalam proses implementasi atau 

pengembangan portal trainer.  

Tabel 1. Hasil analisis SWOT 

No Aspek Hasil Analisis Data SWOT 

1.  Strengths (Kekuatan) 1. Portal ini menyediakan fitur penting seperti pengelolaan 

jadwal pelatihan, riwayat pelatihan, umpan balik 

peserta, dan pengelolaan profil. 

2. Weaknesses (Kelemahan) 1. Belum ada fitur seperti notifikasi real-time, integrasi 

media sosial, atau komunikasi langsung antara 

pengguna. 

3. Opportunities (Peluang) 1. Portal ini memiliki potensi untuk digunakan di luar 
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lembaga training STU, seperti perusahaan lain yang 

membutuhkan sistem pelatihan serupa. 

4.  Threats (Ancaman) 1. Ada kemungkinan persaingan dari sistem pelatihan lain 

yang lebih canggih atau memiliki fitur yang lebih 

lengkap. 

4.1.2. Analisis Kebutuhan 

4.1.2.1. Kebutuhan Fungsional 

Pada tahap analisis kebutuhan fungsional terdapat 1 role yaitu trainer. Pada role 

trainer terdapat kebutuhan yang telah didapatkan untuk kebutuhan sistem. Berikut 

adalah analisis kebutuhan fungsional yang telah penulis dapatkan. 

1. Role Trainer 

a) Sistem menggunakan fitur login. 

b) Sistem bisa menampilkan jadwal pelatihan pada dashboard dan di menu 

schedules. 

c) Sistem bisa menampilkan riwayat pelatihan yang sudah dilakukan trainer di 

menu history. 

d) Sistem bisa menampilkan feedback yang telah diisi oleh peserta pelatihan. 

 

4.1.2.2. Kebutuhan Non Fungsional 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan fungsional, penulis juga menetapkan 

kebutuhan non-fungsional yang diklasifikasikan menjadi dua kategori: performance 

requirements dan environment requirements. Berikut ini adalah kebutuhan non-

fungsional yang telah ditetapkan. 

1. Performance Requirements 

a) Sistem harus merespon dengan cepat ketika pengguna mengakses fitur-fitur 

utama seperti login, pengelolaan jadwal, dan riwayat pelatihan. 

b) Sistem harus bisa menampilkan jumlah peserta di menu history untuk melihat 

feedback masing-masing peserta. 

2. Environment Requirements 

a) Sistem dibangun menggunakan framework modern seperti Next.js dan Golang 

dengan dukungan perangkat lunak Visual Studio Code. 

b) Sistem menggunakan MySQL untuk penyimpanan data, memastikan data dapat 

diakses dengan aman dan efisien. 

c) Sistem harus mendukung berbagai jenis browser umum yang digunakan seperti 

Google Chrome dan Mozilla Firefox. 
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4.1.3. Proses Bisnis 

Pada gambar diatas terdapat alur proses bisnis dalam website portal trainer. 

Proses tersebut diawali dengan trainer login kemudian masuk ke dalam dashboard 

website lalu dilanjutkan mengakses menu schedules untuk melihat jadwal pelatihan dan 

mengakses menu history agar bisa melihat riwayat pelatihan, list peserta pelatihan serta 

feedback masing-masing peserta. 

4.2. Desain Sistem 

4.2.1. Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Proses bisnis portal trainer 

Gambar 3. Use case diagram 
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Penulis membuat use case diagram untuk menggambarkan interaksi antara 

peserta pelatihan dan trainer. Diagram ini membantu penulis dalam pemodelan 

fungsionalitas sistem dan mengidentifikasi berbagai kasus yang terjadi selama interaksi 

tersebut. Gambar diatas merupakan use case diagram yang memuat 2 aktor dari sistem 

portal trainer dan sistem CRM yang saling terhubung. 

4.2.2. Desain Database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pembuatan website, terdapat 5 tabel yang diperlukan di dalam database 

MySql. Tabel tersebut yaitu tabel sysinau_dbusers, tabel user_customers, tabel 

trx_training schedules, tabel trx_training days dan tabel trx_training_feedbacks 

4.3. Pengembangan 

4.3.1. Halaman Login 

Pada halaman login, trainer diharapkan mengisi form login dengan mengetikkan 

email beserta password yang sudah didapatkan agar bisa masuk ke halaman dashboard. 

Gambar 4. Desain database 

Gambar 5. Halaman login 
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4.3.2. Halaman Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat tampilan halaman dashboard ketika trainer berhasil login, pada halaman 

ini terdapat sedikit informasi pelatihan yang terkait dengan trainer berupa nama trainer 

dan jadwal pelatihan secara singkat. 

4.3.3. Halaman Schedules 

Pada halaman schedules terdapat informasi jadwal pelatihan trainer secara 

lengkap yang berisi tentang nama pelatihan, tanggal pelatihan, waktu pelatihan dan 

tempat pelatihan. 

4.3.4. Halaman History 

Gambar 6. Halaman dashboard 

Gambar 7. Halaman schedules 

Gambar 8. Halaman history 
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Pada halaman history terdapat riwayat pelatihan yang telah diselesaikan oleh 

trainer, disini trainer juga bisa melihat daftar peserta jika klik icon mata di tabel 

tersebut. 

4.3.5. Halaman Participant 

Pada halaman participant, terdapat tabel yang berisi tentang peserta pelatihan 

berdasarkan kelas yang dijalani. Terdapat indikator warna merah jika peserta pelatihan 

belum mengisi feedback dan warna hijau jika sudah mengisi feedback. Trainer bisa 

melihat hasil feedback yang telah diisi oleh peserta jika klik button hijau. 

4.3.6. Halaman Review Feedback 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini terdapat hasil feedback yang telah diisikan oleh masing-masing 

peserta yang sudah mengisi, terdapat button download review untuk bisa mengunduh 

feedback peserta pelatihan sebagai bahan evaluasi. 

 

Gambar 9. Halaman participant 

Gambar 10. Halaman review feedback 
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4.4. Implementasi 

Analisis hasil dinilai didasari dengan fungsionalitas dengan penilaian Blackbox 

testing dengan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) dimana pengujian 

dilakukan oleh analisis dengan penyesuaikan model rancangan dan program yang sudah 

di bangun. Pengujian UAT akan dilakukan oleh trainer dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi dengan baik dan berjalan lancar[12]. 

Berikut ini adalah hasil pengujian sistem portal trainer menggunakan penilaian UAT. 

Tabel 2. Hasil pengujian UAT 

No Pengujian Target Hasil 

1 Login trainer Trainer login dan diarahkan ke halaman 

dashboard. 

Berhasil 

2 Dashboard Trainer mengakses halaman dashboard Berhasil 

3 Schedules Trainer mengakses dan mengelola jadwal 

pelatihan di halaman schedules. 

Berhasil 

4 History Trainer mengakses dan mengelola 

riwayat pelatihan di halaman history. 

Berhasil 

5 Participant Trainer mengakses dan mengelola data 

peserta pelatihan di halaman participant. 

Berhasil 

6 Review feedback Trainer mengakses dan mengunduh hasil 

review feedback yang telah di isi oleh 

peserta. 

Berhasil 

 

Berdasarkan 6 percobaan pengujian, sistem berhasil diuji dengan tingkat validasi 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa semua fitur dan fungsi pada website portal trainer 

telah beroperasi dengan baik dan sesuai dengan harapan. Secara keseluruhan, hasil 

pengujian ini memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan trainer & sesuai dengan 

tujuan perusahaan dalam menyediakan platform yang siap digunakan untuk trainer. 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai penelitian tentang website portal 

trainer dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Portal trainer berbasis web berhasil dikembangkan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Metode ini memungkinkan pengembangan 

sistem yang cepat dengan fokus pada kebutuhan pengguna, yaitu trainer di 

Lembaga Training STU. 

2. Sistem ini menyediakan fitur untuk mengakses jadwal pelatihan, riwayat 

pelatihan, feedback peserta, dan pengelolaan profil trainer. 

3. Pengujian Blackbox dengan metode UAT menunjukkan bahwa semua fitur 

berfungsi dengan baik, termasuk login, pengelolaan jadwal, riwayat pelatihan dan 

feedback peserta. 

Penelitian ini mendukung transformasi digital pengelolaan pelatihan melalui 

pengembangan portal trainer berbasis web menggunakan metode Rapid Application 
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Development (RAD). Portal ini memenuhi kebutuhan utama trainer di Lembaga Training 

STU, seperti akses jadwal, riwayat pelatihan, dan umpan balik peserta. Hasil uji coba 

menunjukkan validasi 100%, menegaskan keberhasilan implementasi metode RAD yang 

relevan dan sesuai kebutuhan pengguna. Untuk saran, penambahan fitur notifikasi real-

time dan optimalisasi antarmuka diharapkan meningkatkan fungsionalitas serta 

kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan pengelolaan pelatihan yang lebih kompleks. 
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